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Abstract: Audit quality is an important indicator in
maintaining the credibility of financial statements
and public trust in the accounting profession. This
study aims to analyze the effect of professional
competence and time pressure on audit quality at
Public Accounting Firms (KAP) in Makassar City.
The study employed a quantitative approach using
primary data collected through questionnaires
distributed to auditors working in public accounting
firms. The sample consisted of 30 auditors selected
using probability sampling techniques. Data analysis
was conducted using multiple linear regression with
IBM SPSS version 26. The results indicate that
professional competence has a positive and
significant effect on audit quality with a regression
coefficient of 0.813 and a significance value below
0.05. Time pressure shows a positive coefficient of
0.179 but does not significantly affect audit quality.
Simultaneously, professional competence and time
pressure significantly affect audit quality, as
evidenced by an F-value of 13.196 and a significance
level below 0.001. These findings imply that
strengthening auditor competence through
education, training, and professional experience is
crucial to improving audit quality.
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PENDAHULUAN
Audit merupakan salah satu mekanisme pengawasan yang memiliki peranan penting

dalam menjaga kredibilitas informasi keuangan yang disajikan oleh suatu entitas (Apriati et al.,
2025; Dung, 2024; Syahriana et al., 2026) . Dalam lingkungan bisnis modern yang semakin
kompleks, keberadaan auditor independen menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pelaporan keuangan (Christopher Westland, 2020; Hashem, 2023; Sawaya et al., 2025) .
Laporan keuangan yang telah diaudit memberikan tingkat keyakinan yang lebih tinggi kepada
para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat, bahwa
informasi yang disajikan oleh manajemen telah memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
dan bebas dari salah saji material (Kumar, 2026; Madmoud & Alastal, 2024; Nurhikmah &
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Sisdianto, 2024) . Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), audit merupakan proses
sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi
tentang tindakan dan peristiwa ekonomi guna menentukan tingkat kesesuaian antara asersi
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta menyampaikan hasilnya kepada pihak-pihak
yang berkepentingan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2021). Oleh karena itu, kualitas audit
menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga kepercayaan publik terhadap profesi akuntan
public (Sawaya et al., 2025; Yousefi Nejad et al., 2024).

Dalam perspektif teori keagenan (agency theory), hubungan antara pemilik perusahaan
(principal) dan manajemen (agent) sering kali menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya
perbedaan tujuan dan asimetri informasi. Manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan
memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik perusahaan sehingga berpotensi
melakukan tindakan oportunistik untuk kepentingannya sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan
munculnya kebutuhan akan pihak independen yang mampu memberikan penilaian objektif
terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Auditor eksternal hadir
sebagai mekanisme pengawasan yang berfungsi mengurangi konflik keagenan melalui pemberian
opini atas laporan keuangan perusahaan (Kafia, 2023; Mališ et al., 2020; Sari, 2026) . Dengan
demikian, kualitas audit menjadi elemen utama yang menentukan efektivitas fungsi audit dalam
mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas perusahaan.

Pentingnya kualitas audit semakin mendapat perhatian setelah terjadinya berbagai kasus
kegagalan audit yang melibatkan perusahaan besar baik di tingkat internasional maupun nasional.
Kasus Enron dan WorldCom di Amerika Serikat menjadi contoh bagaimana lemahnya kualitas
audit dapat menyebabkan kerugian besar bagi investor dan masyarakat. Di Indonesia, kasus PT
Kimia Farma dan PT Garuda Indonesia juga menunjukkan bahwa kualitas audit masih menjadi
isu yang perlu mendapat perhatian serius. Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas.
Kegagalan auditor dalam mendeteksi salah saji material tidak hanya merugikan pengguna laporan
keuangan, tetapi juga menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik
secara keseluruhan.

Kualitas audit pada dasarnya merupakan probabilitas auditor menemukan dan melaporkan
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien (Kafia, 2023; Simangunsong & Salim, 2023; Sujana &
Dharmawan, 2023) . Definisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh dua
aspek utama, yaitu kemampuan auditor dalam menemukan kesalahan (competence) dan
keberanian auditor untuk melaporkan kesalahan tersebut (independence). Oleh karena itu,
berbagai penelitian terdahulu mengidentifikasi bahwa kompetensi auditor merupakan salah satu
determinan utama kualitas audit. Auditor yang memiliki tingkat kompetensi tinggi akan lebih
mampu memahami karakteristik bisnis klien, mengevaluasi risiko audit, mengumpulkan bukti
audit yang memadai, serta mengambil keputusan profesional secara tepat.

Kompetensi auditor mencakup kombinasi pengetahuan, keterampilan, pendidikan,
pengalaman, serta kemampuan profesional yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugas audit.
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) menegaskan bahwa auditor harus memiliki
kompetensi yang cukup agar dapat melaksanakan pemeriksaan secara efektif dan menghasilkan
laporan audit yang dapat dipercaya. Kompetensi tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal,
tetapi juga melalui pelatihan profesional berkelanjutan dan pengalaman kerja yang relevan
(Natalin et al., 2025; Simangunsong & Salim, 2023) . Auditor yang memiliki kompetensi tinggi
cenderung lebih mampu mengidentifikasi indikasi fraud, memahami kompleksitas transaksi, serta
menerapkan prosedur audit sesuai standar yang berlaku.
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Profesionalisme auditor juga menjadi bagian penting dalam membentuk kompetensi
auditor. Profesionalisme mencerminkan komitmen auditor untuk menjalankan tugasnya
berdasarkan standar profesi, etika, integritas, objektivitas, serta tanggung jawab kepada
masyarakat. Auditor yang profesional tidak hanya berorientasi pada penyelesaian pekerjaan,
tetapi juga pada kualitas hasil audit yang dihasilkan. Dalam konteks audit, profesionalisme
menjadi landasan bagi auditor untuk tetap mempertahankan independensi dan skeptisisme
profesional selama proses pemeriksaan berlangsung (Handoyo & Putri, 2022; Hidayatullah &
Astuti, 2026) (Dwiandari & Mardijuwono, 2020) . Oleh karena itu, kompetensi profesionalisme
auditor diyakini memiliki hubungan yang erat dengan kualitas audit. Selain faktor kompetensi
profesionalisme, auditor juga menghadapi berbagai tekanan dalam lingkungan kerjanya. Salah
satu tekanan yang paling sering dialami auditor adalah tekanan waktu (time pressure). Tekanan
waktu muncul akibat adanya keterbatasan anggaran waktu audit (time budget pressure) maupun
tenggat waktu penyelesaian audit (time deadline pressure) (Dwiandari & Mardijuwono, 2020;
Dwinanda & Abbas, 2026) . Dalam praktiknya, auditor sering dihadapkan pada tuntutan untuk
menyelesaikan pekerjaan audit dalam waktu yang relatif singkat, sementara kompleksitas
transaksi dan volume pekerjaan audit terus meningkat. Kondisi ini dapat memengaruhi perilaku
auditor dalam melaksanakan prosedur audit.

Tekanan waktu menjadi isu penting dalam penelitian auditing karena dapat memengaruhi
kualitas keputusan auditor. Ketika auditor menghadapi keterbatasan waktu, mereka berpotensi
melakukan pengurangan prosedur audit, mengabaikan bukti tertentu, atau melakukan premature
sign-off terhadap tahapan audit yang belum sepenuhnya selesai. (Dwiandari & Mardijuwono,
2020) menemukan bahwa auditor yang bekerja di bawah tekanan waktu cenderung menunjukkan
perilaku disfungsional yang dapat menurunkan kualitas audit. Auditor menjadi lebih fokus pada
penyelesaian pekerjaan dibandingkan pada kualitas proses audit yang dilakukan. Akibatnya,
risiko tidak terdeteksinya kesalahan material menjadi semakin tinggi. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Tekanan waktu tidak selalu berdampak negatif
terhadap kualitas audit (Justinus Sihombing & Firmansyah, 2025) . Dalam kondisi tertentu,
tekanan waktu justru dapat mendorong auditor bekerja lebih efisien dan lebih fokus pada area-
area audit yang memiliki risiko tinggi. Auditor yang memiliki pengalaman dan kompetensi yang
baik cenderung mampu mengelola tekanan waktu secara efektif sehingga kualitas audit tetap
terjaga (Prasetyo et al., 2025; Srimindarti et al., 2022) . Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara tekanan waktu dan kualitas audit masih menjadi perdebatan dalam literatur
auditing.

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi profesionalisme terhadap kualitas audit telah
dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya. (Justinus Sihombing & Firmansyah, 2025)
menemukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik mampu menghasilkan audit
yang lebih akurat dan dapat diandalkan (Srimindarti et al., 2022) . Hasil serupa juga ditemukan
oleh (Prasetyo et al., 2025) yang menyatakan bahwa kompetensi auditor merupakan faktor utama
yang memengaruhi kualitas audit. (Handoyo & Putri, 2022) juga menunjukkan bahwa
kompetensi dan pengalaman kerja auditor berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
audit. Sementara itu, penelitian mengenai pengaruh tekanan waktu terhadap kualitas audit
menunjukkan hasil yang beragam. (Srimindarti et al., 2022) menemukan bahwa tekanan waktu
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan bahwa auditor tetap
mampu menjaga kualitas pekerjaannya meskipun menghadapi keterbatasan waktu. Sebaliknya,
penelitian (Dwiandari & Mardijuwono, 2020) menemukan bahwa tekanan waktu dapat
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menurunkan kualitas audit karena auditor cenderung mengurangi prosedur audit untuk memenuhi
target penyelesaian pekerjaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
inkonsistensi temuan empiris yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut.

Selain inkonsistensi hasil penelitian, terdapat pula kesenjangan penelitian (research gap)
dari aspek lokasi dan objek penelitian. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada
auditor pemerintah, auditor internal, atau Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Penelitian yang secara khusus mengkaji auditor
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik
lingkungan bisnis, jumlah KAP, serta kondisi pasar jasa audit di Kota Makassar dapat berbeda
dengan wilayah lain sehingga berpotensi menghasilkan temuan yang berbeda pula.

Research gap lainnya terletak pada kombinasi variabel yang digunakan. Sebagian
penelitian hanya menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit atau hanya
menguji tekanan waktu terhadap kualitas audit secara terpisah. Penelitian yang menguji kedua
variabel tersebut secara simultan pada auditor KAP di Kota Makassar masih jarang ditemukan.
Padahal, kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu auditor, tetapi juga oleh
faktor lingkungan kerja yang dihadapi auditor selama proses audit berlangsung. Dengan menguji
kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu secara bersama-sama, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas audit.

Berdasarkan uraian teoritis, fenomena empiris, dan research gap yang telah dijelaskan,
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Makassar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis bagi pengembangan literatur auditing, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas audit. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi
Kantor Akuntan Publik dalam merumuskan strategi peningkatan kompetensi auditor serta
pengelolaan tekanan waktu agar kualitas audit yang dihasilkan semakin baik dan mampu
meningkatkan kepercayaan publik terhadap profesi auditor.
LANDASAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) merupakan teori utama yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan pihak yang diberi wewenang
untuk mengelola perusahaan (agent). Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan
Meckling (1976) yang menjelaskan bahwa hubungan keagenan muncul ketika satu pihak
(principal) memberikan wewenang kepada pihak lain (agent) untuk menjalankan aktivitas
tertentu atas nama principal. Dalam hubungan tersebut sering terjadi konflik kepentingan karena
masing-masing pihak memiliki tujuan yang berbeda. Menurut (Jensen & Meckling, 2019;
Meckling & Jensen, 1976) , manajemen sebagai agen cenderung memiliki informasi yang lebih
lengkap dibandingkan pemilik perusahaan. Kondisi ini disebut sebagai asimetri informasi
(information asymmetry). Asimetri informasi memungkinkan manajemen melakukan tindakan
oportunistik yang dapat menguntungkan dirinya sendiri tetapi merugikan pemegang saham (Putri
& Erinos, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme pengawasan yang dapat menjamin
bahwa informasi yang disampaikan manajemen sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sebenarnya. Dalam konteks pelaporan keuangan, auditor independen berfungsi sebagai pihak
ketiga yang memberikan keyakinan atas kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen. Auditor bertugas memverifikasi apakah laporan keuangan telah disajikan sesuai
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dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan bebas dari salah saji material. Dengan
demikian, keberadaan auditor menjadi instrumen penting dalam mengurangi konflik keagenan
dan meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap laporan keuangan perusahaan (Kafia,
2023; Sari, 2026).

Teori keagenan sangat relevan dengan penelitian ini karena kualitas audit merupakan
salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengurangi konflik antara principal dan agent.
Auditor yang memiliki kompetensi profesionalisme tinggi akan mampu mendeteksi kesalahan
atau kecurangan yang dilakukan manajemen. Sebaliknya, tekanan waktu yang berlebihan dapat
mengurangi efektivitas auditor dalam menjalankan fungsi pengawasan sehingga berpotensi
menurunkan kualitas audit yang dihasilkan.
Teori Atribusi (Attribution Theory)

Teori atribusi diperkenalkan oleh Heider (1958) dan dikembangkan lebih lanjut oleh pada
tahun 2013 dalam bukunya The psychology of interpersonal relations (Heider, 2013) . Teori ini
menjelaskan bagaimana seseorang menafsirkan penyebab suatu perilaku atau kejadian. Menurut
teori atribusi, perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan, kompetensi, pengetahuan, motivasi,
pengalaman, dan karakter individu. Sementara itu, faktor eksternal meliputi tekanan lingkungan,
kondisi organisasi, budaya kerja, maupun berbagai situasi yang berada di luar kendali individu.
Dalam konteks audit, kompetensi profesionalisme auditor merupakan faktor internal yang
memengaruhi kualitas audit. Auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai
akan lebih mampu menghasilkan audit yang berkualitas (Srimindarti et al., 2022) . Di sisi lain,
tekanan waktu merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku auditor selama
melaksanakan tugas audit. Auditor yang menghadapi tekanan waktu tinggi dapat mengalami
perubahan perilaku seperti mempercepat prosedur audit, mengurangi pengujian substantif, atau
melakukan premature sign-off terhadap prosedur audit tertentu (Dwiandari & Mardijuwono, 2020;
Paruntung et al., 2025) . Oleh karena itu, teori atribusi memberikan dasar teoritis bahwa kualitas
audit dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal berupa kompetensi profesionalisme dan faktor
eksternal berupa tekanan waktu (Hidayatullah & Astuti, 2026).
Theory of Attitude and Behavior

Theory of Attitude and Behavior dikembangkan oleh (Ajzen, 1991) . Teori ini
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, kebiasaan, norma sosial, serta
konsekuensi yang diharapkan dari suatu tindakan. Sikap merupakan kecenderungan individu
untuk bertindak terhadap suatu objek berdasarkan keyakinan dan pengalaman yang dimiliki.
Dalam profesi audit, auditor yang memiliki sikap profesional akan berusaha menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan standar profesi dan kode etik yang berlaku. Sikap profesional
tersebut akan memengaruhi perilaku auditor dalam mengumpulkan bukti audit, melakukan
evaluasi, dan menyusun laporan audit. Auditor yang memiliki sikap positif terhadap profesinya
akan menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap kualitas hasil pekerjaannya.

Teori ini mendukung penelitian karena kompetensi profesionalisme auditor tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga berkaitan dengan sikap profesional yang dimiliki
auditor. Auditor yang memiliki sikap profesional yang tinggi cenderung menghasilkan audit yang
lebih berkualitas dibandingkan auditor yang kurang memiliki komitmen profesional (Al-
Rawashdeh et al., 2024; Larasati et al., 2025).
Kompetensi Profesionalisme

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas tertentu yang
didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan karakteristik individu yang
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mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut. Menurut (Spencer, 1993) , kompetensi
adalah karakteristik dasar seseorang yang berhubungan dengan efektivitas kinerja dalam suatu
pekerjaan. (Spencer, 1993) menjelaskan bahwa kompetensi auditor merupakan kemampuan
auditor dalam memahami prinsip-prinsip auditing, standar akuntansi, sistem pengendalian
internal, serta lingkungan bisnis klien. Kompetensi auditor menjadi faktor penting karena kualitas
audit sangat bergantung pada kemampuan auditor dalam menemukan salah saji material yang
terdapat dalam laporan keuangan (Prasetyo et al., 2025) . Menurut Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP), auditor harus memiliki pendidikan teknis yang memadai serta pengalaman yang
cukup dalam bidang audit (Institut Akuntansi Publik Indonesia, 2021). Kompetensi auditor tidak
hanya diperoleh melalui pendidikan formal tetapi juga melalui pelatihan profesional
berkelanjutan dan pengalaman kerja yang relevan (Justinus Sihombing & Firmansyah, 2025;
Natalin et al., 2025; Sujana & Dharmawan, 2023).
Profesionalisme Auditor

Profesionalisme merupakan sikap dan perilaku yang menunjukkan komitmen seseorang
terhadap profesinya serta kesediaan untuk menjalankan tugas berdasarkan standar, etika, dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan. Dalam konteks profesi audit, profesionalisme menjadi
landasan utama yang membedakan auditor sebagai profesi yang memberikan jasa kepercayaan
kepada masyarakat. (Hall, 1968) menyatakan bahwa profesionalisme terdiri atas beberapa
dimensi penting, yaitu pengabdian terhadap profesi (dedication to the profession), kewajiban
sosial (social obligation), kemandirian (autonomy), keyakinan terhadap profesi (belief in self-
regulation), dan hubungan dengan sesama profesi (professional community affiliation). Dimensi-
dimensi tersebut menggambarkan bahwa profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis, tetapi juga mencerminkan sikap dan nilai yang harus dimiliki seseorang
dalam menjalankan profesinya secara bertanggung jawab. Dalam profesi audit, profesionalisme
memiliki peran yang sangat penting karena auditor bertindak sebagai pihak independen yang
memberikan keyakinan atas kewajaran laporan keuangan suatu entitas (Institut Akuntansi Publik
Indonesia, 2021) . Menurut (Agoes, 2019) , profesionalisme auditor merupakan kemampuan
auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan berdasarkan standar profesi, kode etik,
independensi, objektivitas, dan tanggung jawab profesional. Auditor yang profesional akan selalu
berupaya melaksanakan prosedur audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
serta menghindari segala bentuk tindakan yang dapat mengurangi kualitas hasil audit. Dengan
demikian, profesionalisme menjadi salah satu faktor yang menentukan tingkat kepercayaan
pengguna laporan keuangan terhadap opini yang diberikan auditor.

Profesionalisme auditor juga berkaitan erat dengan integritas dan independensi dalam
melaksanakan tugas audit (Gunadi & Kawedar, 2025) . Auditor dituntut untuk tetap objektif
dalam mengevaluasi bukti audit dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu. Sikap
profesional mendorong auditor untuk mempertahankan independensinya meskipun menghadapi
tekanan dari klien maupun lingkungan kerja (Bangki et al., 2026) . Selain itu, auditor yang
profesional akan selalu menerapkan skeptisisme profesional dalam setiap tahap audit, yaitu sikap
yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi kritis terhadap bukti yang diperoleh
(Muhammad, 2026) . Sikap tersebut penting untuk mengurangi risiko kesalahan maupun
kecurangan yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan. Lebih lanjut, profesionalisme
auditor tidak hanya dibentuk oleh pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman kerja,
pelatihan profesional berkelanjutan, serta keterlibatan dalam organisasi profesi. Auditor yang
terus meningkatkan kompetensinya akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan standar
audit, perkembangan teknologi informasi, dan kompleksitas transaksi bisnis yang semakin
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meningkat. Oleh karena itu, organisasi profesi seperti Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
mendorong auditor untuk mengikuti pendidikan profesional berkelanjutan guna mempertahankan
kualitas dan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. Upaya tersebut penting karena
kualitas audit yang tinggi sangat bergantung pada kemampuan auditor dalam mengintegrasikan
kompetensi teknis dan sikap profesional dalam praktik audit.
Dimensi Kompetensi Profesionalisme

Kompetensi profesionalisme auditor merupakan kombinasi antara pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan sikap profesional yang memungkinkan auditor melaksanakan
tugas audit secara efektif dan sesuai dengan standar profesi yang berlaku. Kompetensi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam melakukan pemeriksaan, tetapi juga mencakup
kemampuan auditor dalam mengambil keputusan profesional, berkomunikasi dengan klien, serta
menjaga integritas dan independensi selama proses audit. Menurut (Justinus Sihombing &
Firmansyah, 2025; Prasetyo et al., 2025) , kompetensi profesionalisme auditor dapat diukur
melalui beberapa indikator, yaitu tingkat pendidikan auditor, pelatihan profesional yang pernah
diikuti, pengalaman kerja auditor, kemampuan teknis dalam bidang audit, pemahaman terhadap
standar audit, kemampuan komunikasi profesional, serta penerapan etika profesi. Indikator-
indikator tersebut mencerminkan kapasitas auditor dalam menjalankan tugasnya secara
profesional dan menghasilkan audit yang berkualitas. Tingkat pendidikan merupakan salah satu
dimensi penting dalam kompetensi profesionalisme auditor. Pendidikan formal memberikan
dasar pengetahuan mengenai akuntansi, auditing, perpajakan, sistem informasi, dan bidang lain
yang mendukung pelaksanaan audit. Auditor yang memiliki latar belakang pendidikan yang
memadai akan lebih mudah memahami perkembangan standar akuntansi dan auditing yang terus
berubah. Selain pendidikan formal, auditor juga dituntut untuk mengikuti berbagai pelatihan
profesional guna memperbarui pengetahuan dan meningkatkan keterampilannya.

Dimensi berikutnya adalah pengalaman kerja auditor dan kemampuan teknis dalam
bidang audit. Pengalaman kerja memberikan kesempatan bagi auditor untuk menghadapi
berbagai karakteristik klien, kompleksitas transaksi, serta permasalahan audit yang beragam
(Dekeyser et al., 2024; Simangunsong & Salim, 2023) . Semakin banyak pengalaman yang
dimiliki auditor, semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengidentifikasi risiko, mendeteksi
salah saji material, dan menentukan prosedur audit yang tepat. Kemampuan teknis audit juga
menjadi faktor yang sangat penting karena auditor harus mampu menerapkan teknik-teknik audit
sesuai dengan standar yang berlaku. Auditor yang memiliki kemampuan teknis yang baik akan
lebih efektif dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan menginterpretasikan bukti audit sehingga
dapat menghasilkan opini audit yang lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain kemampuan teknis,
kompetensi profesionalisme juga ditunjukkan melalui pemahaman auditor terhadap standar audit
dan kemampuan komunikasi professional (Al Frijat & Al-Hajaia, 2025). Standar audit berfungsi
sebagai pedoman bagi auditor dalam melaksanakan setiap tahapan audit mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan hasil audit. Auditor yang memahami standar audit secara baik
akan lebih mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan profesi dan menghindari
kesalahan dalam proses pemeriksaan. Di sisi lain, kemampuan komunikasi profesional sangat
diperlukan karena auditor harus berinteraksi dengan berbagai pihak, baik klien, manajemen
perusahaan, maupun sesama auditor. Kemampuan komunikasi yang efektif membantu auditor
memperoleh informasi yang dibutuhkan, menjelaskan temuan audit secara jelas, serta
membangun hubungan kerja yang profesional tanpa mengurangi independensi auditor.

Dimensi terakhir yang tidak kalah penting adalah penerapan etika profesi. Etika profesi
merupakan landasan moral yang mengatur perilaku auditor dalam menjalankan tugasnya. Auditor
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dituntut untuk menjunjung tinggi prinsip integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi
profesional, dan perilaku profesional. Penerapan etika profesi yang baik akan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dihasilkan (Gul et al., 2024). Semakin tinggi tingkat
pendidikan, pelatihan, pengalaman, kemampuan teknis, pemahaman standar audit, kemampuan
komunikasi, dan penerapan etika profesi yang dimiliki auditor, maka semakin tinggi pula
kompetensi profesionalismenya. Kondisi tersebut akan berdampak positif terhadap kualitas audit
karena auditor mampu melaksanakan prosedur audit secara efektif, efisien, dan sesuai dengan
standar profesional yang berlaku. Kemampuan auditor menemukan kesalahan dalam laporan
keuangan sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki (Prasetyo et al., 2025). Auditor yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih mudah mengidentifikasi risiko
audit dan menentukan prosedur audit yang tepat. Penelitian (Al Frijat & Al-Hajaia, 2025; Barac
et al., 2021; Bhandari et al., 2025; Dekeyser et al., 2024) menunjukkan bahwa kompetensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi auditor merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas audit.
Tekanan Waktu

Tekanan waktu (time pressure) merupakan kondisi ketika auditor harus menyelesaikan
pekerjaan audit dalam batas waktu tertentu yang telah ditetapkan organisasi atau klien. Menurut
(Al-Rawashdeh et al., 2024) , tekanan waktu terjadi ketika auditor menghadapi keterbatasan
waktu yang tidak sebanding dengan kompleksitas pekerjaan yang harus diselesaikan. Tekanan
waktu menjadi fenomena yang umum dalam profesi audit karena auditor harus menyelesaikan
pemeriksaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Auditor sering kali menghadapi
tuntutan penyelesaian audit yang cepat tanpa mengurangi kualitas pekerjaan yang dilakukan.
Menurut (Srimindarti et al., 2022) , tekanan waktu terdiri dari dua bentuk utama yaitu: Time
Budget Pressure, Time budget pressure adalah tekanan yang muncul akibat keterbatasan
anggaran waktu yang dialokasikan untuk menyelesaikan suatu penugasan audit. Auditor dituntut
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditentukan perusahaan. Time
deadline pressure adalah tekanan yang muncul karena auditor harus menyelesaikan pekerjaan
audit sebelum batas waktu pelaporan yang telah ditetapkan. Kedua jenis tekanan waktu tersebut
berpotensi memengaruhi perilaku auditor dalam melaksanakan prosedur audit. Menurut
(Dwiandari & Mardijuwono, 2020), auditor yang bekerja dalam tekanan waktu tinggi cenderung
melakukan perilaku disfungsional seperti: premature sign-off, pengurangan prosedur audit,
pengabaian bukti audit tertentu, ketergantungan berlebihan pada informasi klien, pengambilan
keputusan secara terburu-buru. Perilaku tersebut berpotensi menurunkan kualitas audit karena
auditor tidak melaksanakan seluruh prosedur audit secara optimal. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak selalu berdampak negatif. Auditor yang
memiliki pengalaman tinggi dan kemampuan manajemen waktu yang baik mampu
mempertahankan kualitas audit meskipun menghadapi tekanan waktu yang tinggi (Hidayatullah
& Astuti, 2026).
Hubungan Tekanan Waktu dengan Kualitas Audit

Tekanan waktu dapat memengaruhi kualitas audit melalui perubahan perilaku auditor
selama proses audit berlangsung. Ketika auditor mengalami tekanan waktu berlebihan, mereka
cenderung lebih fokus pada penyelesaian pekerjaan dibandingkan kualitas proses audit. Penelitian
(Dwiandari & Mardijuwono, 2020) menemukan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit. Sebaliknya, penelitian (Dwinanda & Abbas, 2026; Prasetyo et al., 2025)
menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena
auditor tetap mampu menjaga kualitas pekerjaannya meskipun berada dalam tekanan. Perbedaan
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hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara tekanan waktu dan kualitas audit
masih menjadi isu yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Kualitas audit merupakan konsep yang menggambarkan tingkat kemampuan auditor
dalam menemukan dan melaporkan kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan klien.
(Arnita et al., 2023; Dekeyser et al., 2024) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas
auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Menurut
(Bhandari et al., 2025) , kualitas audit mencerminkan tingkat kepatuhan auditor terhadap standar
auditing yang berlaku, kecukupan bukti audit yang dikumpulkan, serta objektivitas auditor dalam
memberikan opini audit. Kualitas audit dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain:
Kepatuhan terhadap standar audit, ketepatan pemberian opini audit, kemampuan menemukan
salah saji material, kecukupan bukti audit, Independensi auditor, objektivitas auditor, ketepatan
waktu penyelesaian audit (Hari & Kusuma, 2024) . Auditing, kualitas audit dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yaitu: kompetensi auditor, profesionalisme auditor, independensi auditor,
pengalaman auditor, tekanan waktu, etika profesi, skeptisisme professional, pengendalian mutu
audit, kompleksitas tugas audit, teknologi audit (Al Frijat & Al-Hajaia, 2025; Hari & Kusuma,
2024) . Dalam penelitian ini, faktor yang dikaji adalah kompetensi profesionalisme dan tekanan
waktu karena kedua faktor tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan kemampuan auditor
dalam menghasilkan audit yang berkualitas.
Hubungan Kompetensi Profesionalisme dan Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit

Teori keagenan menjelaskan bahwa auditor berperan sebagai mekanisme pengawasan
yang bertujuan mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Agar
fungsi tersebut berjalan efektif, auditor harus memiliki kompetensi profesionalisme yang tinggi
(Arnita et al., 2023; Hari & Kusuma, 2024) . Auditor yang kompeten akan mampu mendeteksi
kesalahan material dan menghasilkan audit yang berkualitas. Di sisi lain, tekanan waktu
merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi efektivitas auditor dalam menjalankan
tugasnya (Dwiandari & Mardijuwono, 2020) . Tekanan waktu yang berlebihan berpotensi
mengurangi kualitas audit apabila auditor tidak mampu mengelola waktu secara efektif. Oleh
karena itu, kualitas audit dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal berupa kompetensi
profesionalisme auditor dan faktor eksternal berupa tekanan waktu. Auditor yang kompeten dan
mampu mengelola tekanan waktu dengan baik akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas,
akurat, dan dapat dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan.

Gambar 1. Kerangka konsep
Pengembangan Hipotesis

Kompetensi
Profesionalisme

(X1)

Kualitas Audit
(Y)

Tekanan Waktu
(X2)

H1

H2

H3
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H1: Kompetensi profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit.
H2: Tekanan waktu berpengaruh terhadap kualitas audit.
H3: Kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu berpengaruh secara simultan

terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif

kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi profesionalisme dan tekanan
waktu terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Makassar. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji hubungan antarvariabel yang diukur
menggunakan data numerik dan dianalisis dengan teknik statistik. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 30
auditor yang terlibat langsung dalam proses audit. Pemilihan auditor sebagai responden dilakukan
karena mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terkait pelaksanaan audit dan
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit.

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor, sedangkan data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal ilmiah, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), serta dokumen pendukung
lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi. Variabel penelitian terdiri atas kompetensi profesionalisme (X1)
dan tekanan waktu (X2) sebagai variabel independen, serta kualitas audit (Y) sebagai variabel
dependen. Kompetensi profesionalisme diukur melalui indikator pendidikan, pengalaman,
pelatihan, kemampuan teknis, dan pemahaman standar audit. Tekanan waktu diukur melalui
keterbatasan waktu penyelesaian audit dan tekanan anggaran waktu. Sementara kualitas audit
diukur melalui kepatuhan terhadap standar audit, kecukupan bukti audit, independensi, dan
ketepatan pemberian opini audit.

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat
dan konsisten. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics
versi 26. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Uji asumsi
klasik terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi
linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesionalisme dan tekanan
waktu terhadap kualitas audit dengan model persamaan sebagai berikut: Y = α + β1X1 + β2X2 +
e
Keterangan: Y = Kualitas Audit, α = Konstanta, β1 = Koefisien Kompetensi Profesionalisme,
β2 = Koefisien Tekanan Waktu, X1 = Kompetensi Profesionalisme, X2 = Tekanan Waktu, e =
Error

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap kualitas audit dan uji F untuk mengetahui pengaruh
kedua variabel independen secara simultan terhadap kualitas audit. Selain itu, koefisien
determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi kompetensi profesionalisme
dan tekanan waktu dalam menjelaskan variasi kualitas audit.
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Gambar 2 menunjukkan tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah hingga
penyusunan kesimpulan dan rekomendasi penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 30 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Makassar. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja auditor. Karakteristik responden penting untuk memberikan gambaran
mengenai profil auditor yang menjadi objek penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Kompetensi
Profesionalisme

(X1)
30 3,20 5,00 4,18 0,54

Tekanan Waktu
(X2) 30 2,80 5,00 3,89 0,61

Kualitas Audit
(Y) 30 3,40 5,00 4,22 0,49

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26.
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai kompetensi profesionalisme sebesar 4,18

menunjukkan bahwa auditor memiliki tingkat kompetensi yang tinggi. Nilai rata-rata tekanan
waktu sebesar 3,89 menunjukkan bahwa auditor cukup sering menghadapi tekanan waktu dalam



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

6818

pelaksanaan audit. Sementara itu, rata-rata kualitas audit sebesar 4,22 menunjukkan bahwa
auditor menilai kualitas audit yang dihasilkan berada pada kategori baik.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi lebih

besar dari nilai r-tabel sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,70
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,
sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas juga menunjukkan tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
Dengan demikian, seluruh asumsi klasik telah terpenuhi sehingga analisis regresi linear berganda
dapat dilakukan.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien
Regresi t-hitung Sig.

Konstanta 0,693 0,267 0,791
Kompetensi
Profesionalisme
(X1)

0,813 5,106 0,000

Tekanan Waktu
(X2) 0,179 1,378 0,179

Sumber: Output SPSS 26.
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan:
Y = 0,693 + 0,813X1 + 0,179X2 + e
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu
memiliki arah hubungan positif terhadap kualitas audit. Koefisien terbesar terdapat pada variabel
kompetensi profesionalisme, yang mengindikasikan bahwa variabel tersebut merupakan faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi kualitas audit.

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)
Variabel t-hitung Sig. Keterangan
Kompetensi
Profesionalisme
(X1)

5,106 0,000 Signifikan

Tekanan Waktu
(X2) 1,378 0,179 Tidak

Signifikan
Sumber: Data diolah 2025

Hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Sebaliknya,
tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,179 (>0,05).

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of df Mean F Sig.
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Squares Square
Regression 61.771 2 30.886 13.196 0.001
Residual 63.195 27 2.341
Total 124.967 29
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai F-hitung sebesar 13,196 dengan nilai signifikansi
0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesionalisme (X1) dan tekanan waktu (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan
demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa kompetensi profesionalisme dan
tekanan waktu secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit dapat diterimaHasil uji
F menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error
of the

Estimate
1 0,703 0,494 0,456 0,362
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,456 atau 45,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu mampu
menjelaskan variasi perubahan kualitas audit sebesar 45,6%. Sementara itu, sisanya sebesar
54,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian
ini, seperti independensi auditor, etika profesi, skeptisisme profesional, pengalaman kerja,
kompleksitas tugas audit, dan faktor organisasi lainnya. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang cukup
baik dalam menjelaskan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. Dengan
demikian, kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu merupakan faktor yang berkontribusi
terhadap kualitas audit, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain yang juga memengaruhi
kualitas audit secara lebih luas.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Profesionalisme terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,813
dengan tingkat signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi
profesionalisme auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Kompetensi
profesionalisme mencerminkan kemampuan auditor yang diperoleh melalui pendidikan,
pengalaman, pelatihan profesional, serta pemahaman terhadap standar audit dan kode etik profesi.
Auditor yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu mengidentifikasi kesalahan material,
mengevaluasi bukti audit secara objektif, serta memberikan opini audit yang tepat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Keagenan (Agency Theory) yang
menjelaskan bahwa auditor bertindak sebagai pihak independen yang membantu mengurangi
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konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Auditor yang kompeten akan
mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas
informasi yang disampaikan kepada para pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian (Gunadi & Kawedar, 2025; Prasetyo et al., 2025; Spencer, 1993) yang
menemukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai cenderung menghasilkan audit yang lebih
akurat, andal, dan sesuai dengan standar profesi. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Kantor Akuntan Publik perlu terus meningkatkan kompetensi auditor melalui pendidikan
berkelanjutan, pelatihan teknis, sertifikasi profesi, serta peningkatan pengalaman audit untuk
menjaga kualitas audit yang dihasilkan.
Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,179
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,179 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tekanan waktu yang dialami auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Makassar belum mampu memengaruhi kualitas audit secara langsung. Auditor tetap
berupaya menjalankan prosedur audit sesuai standar profesional meskipun menghadapi
keterbatasan waktu dalam penyelesaian pekerjaan. Berdasarkan Teori Atribusi, tekanan waktu
merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi perilaku individu. Namun dalam penelitian
ini, pengaruh tekanan waktu tidak signifikan karena auditor mampu mengendalikan tekanan
tersebut melalui pengalaman kerja, kemampuan manajemen waktu, serta dukungan prosedur
audit yang telah ditetapkan oleh Kantor Akuntan Publik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Al-Rawashdeh et al., 2024; Gunadi &
Kawedar, 2025; Srimindarti et al., 2022) yang menemukan bahwa tekanan waktu tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditor tetap mempertahankan kualitas
pekerjaannya meskipun berada dalam kondisi keterbatasan waktu. Namun demikian, hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian (Dwiandari & Mardijuwono, 2020) yang menemukan
bahwa tekanan waktu dapat menurunkan kualitas audit akibat meningkatnya risiko perilaku
disfungsional auditor seperti premature sign-off dan pengurangan prosedur audit.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dampak tekanan waktu terhadap kualitas
audit sangat bergantung pada karakteristik auditor dan sistem pengendalian mutu yang diterapkan
oleh masing-masing Kantor Akuntan Publik.
Pengaruh Kompetensi Profesionalisme dan Tekanan Waktu terhadap Kualitas Audit

Hasil uji F menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Mališ et al., 2020; Nurhikmah &
Sisdianto, 2024; Syahriana et al., 2026) . Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan auditor secara individual, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan kerja yang dihadapi selama proses audit berlangsung. Auditor yang memiliki
kompetensi tinggi akan lebih mampu mengelola tekanan pekerjaan dan menyelesaikan tugas
audit secara efektif tanpa mengurangi kualitas hasil audit. Sebaliknya, auditor yang memiliki
kompetensi rendah akan lebih rentan mengalami kesalahan ketika menghadapi tekanan waktu
yang tinggi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kualitas audit merupakan hasil interaksi
antara faktor internal auditor dan faktor eksternal lingkungan kerja. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas audit tidak hanya dilakukan melalui peningkatan kompetensi auditor, tetapi juga melalui
pengelolaan beban kerja dan pengaturan waktu audit yang lebih efektif.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan profesional yang baik cenderung menghasilkan audit
yang lebih berkualitas. Sementara itu, tekanan waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit,
yang mengindikasikan bahwa auditor tetap mampu menjaga kualitas pekerjaannya meskipun menghadapi
keterbatasan waktu. Secara simultan, kompetensi profesionalisme dan tekanan waktu berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung Teori Keagenan dan
Teori Atribusi yang menjelaskan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh faktor internal auditor, yaitu
kompetensi profesionalisme, serta faktor eksternal berupa tekanan waktu. Temuan ini menegaskan bahwa
kompetensi auditor merupakan faktor utama dalam menghasilkan audit yang berkualitas.

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa peningkatan kualitas audit dapat dilakukan melalui
pengembangan kompetensi auditor, baik melalui pendidikan, pelatihan, maupun pengalaman profesional.
Kantor Akuntan Publik juga perlu mengelola beban kerja dan waktu audit secara efektif agar kualitas audit
tetap terjaga. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi
kualitas audit, seperti independensi auditor, etika profesi, skeptisisme profesional, atau pengalaman kerja.
Selain itu, penelitian dapat diperluas pada wilayah dan jumlah responden yang lebih besar agar hasil
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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